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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

“Balloonely” merupakan salah satu project film pendek Tugas Akhir dari 

mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang diproduksi secara kelompok. 

Film ini bergenre drama psikologi yang bercerita tentang keterkaitan pemeran 

utama bernama Elly dengan pengalaman traumatis pada masa lalunya.  

Penulis akan menjelaskan lebih lanjut mengenai peranannya sebagai 

producer dalam manajemen produksi film pendek ini yang lebih dispesifikan ke 

tim artistik. Penulisan ini menggunakan metode pengumpulan data secara 

kualitatif dengan pendekatan secara naratif. Menurut Bogdan dan Taylor (seperti 

dikutip dalam Moleong, 2013) penelitian kualitatif adalah cara penelitian yang 

hasilnya berupa data yang bersifat deskriptif, dengan kata lain berupa tulisan atau 

lisan dari subjek atau perilaku yang diamati (Hlm. 4). Williams (seperti dikutip 

dalam Moleong, 2013) menambahkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang melakukan suatu pengumpulan data dari latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh seorang peneliti secara 

alamiah (Hlm. 5). Sama halnya dengan Richie (seperti dikutip dalam Moleong, 

2013) yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah upaya untuk 

memaparkan dunia sosial dan sudut pandangnya, termasuk ke dalamnya segi 

konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang subjek yang diteliti (Hlm. 6). 
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Bercerita, yang juga disebut dengan bertutur kata dengan gaya naratif, 

telah menjadi sumber data yang populer dalam penelitian kualitatif (Merriam, 

Hlm. 32). Webster (seperti dikutip dalam Lieblich, Tuval-Mashiach dan Zilber, 

1998) mendefinisikan naratif sebagai tulisan ilmiah yang dibuat untuk 

merepresentasikan kembali suatu kejadian. Kunci dari pendekatan ini adalah 

penggunaan cerita sebagai data dan lebih spesifik lagi, menggunakan sudut 

pandang pengalaman dari orang pertama yang menceritakan kisahnya dari awal, 

pertengahan, dan akhir (Merriam, Hlm. 32). 

Jadi, berdasarkan definisi yang telah dijabarkan di atas, Tugas Akhir ini 

termasuk ke dalam penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan naratif dan studi pustaka. Pengumpulan data dibuat dari 

pengalaman yang dialami langsung oleh penulis ketika membuat film pendek 

berjudul “Ballonely” yang didasari dengan beberapa sumber literatur yang 

digunakan oleh penulis. Adapun dilakukan pengumpulan dokumentasi melalui 

berkas terkait. 

3.1.1. Sinopsis 

Film ini bercerita tentang Elly, seorang gadis berusia 22 tahun yang menjalani 

keseharian yang sama semasa hidupnya. Harinya selalu dimulai dengan terbangun 

dari mimpi buruk, kemudian berpamitan dengan ibunya untuk pergi keluar. Suatu 

hari, hal yang berbeda terjadi. Seorang pria berjaket cokelat datang dan mengaku 

sebagai Alias, kakaknya. Elly tidak mengenali orang itu, pria itu malah 

mengingatkannya kepada sosok ayahnya dan membawanya pada kenangan masa 
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lalu ketika ia diperkosa oleh ayahnya, sementara Alias berusaha untuk 

menyadarkan Elly bahwa dirinya adalah kakak, bukan ayahnya. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Dalam produksi film pendek ini, penulis merupakan producer yang merangkap 

sebagai production manager. Sebagai producer, penulis bertanggung jawab atas 

jalannya sebuah proses produksi dari proses development, pre-production, 

production, hingga post-production. Pada tahap pre-production, tugas penulis 

sebagai producer adalah membuat breakdown dari naskah, merancang sebuah 

timeline produksi, dan membuat rancangan anggaran dana produksi. Sebagai 

production manager tugas penulis adalah memeriksa kemajuan tiap departemen 

secara berkala dan pada tahap production bertanggungjawab dalam mengurusi 

izin serta menanggulangi masalah yang muncul di lokasi. 

3.1.3. Peralatan 

Dalam menjalani peranannya, penulis membuat beberapa hal, yaitu anggaran dana 

produksi dan timeline produksi. 

3.2. Tahapan Kerja 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini, peranan producer hanya akan dibahas dalam 

bagian mengelola dana dan manajemen kru tim kreatif. Tim kreatif yang 

dimaksud merupakan mereka yang merancang film pendek ini secara visual, yaitu 

director, production designer, dan director of photography. 
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Berikut merupakan tahapan kerja dan penjabaran dari peranan penulis 

sebagai producer yang merangkap production manager dalam produksi film 

pendek berjudul "Balloonely" pada tahap pre-production dan production: 

3.2.1. Pre-Production 

Setelah naskah selesai dan disepakati, penulis mengadakan script conference 

untuk membahas naskah tersebut dengan semua kru.Tujuan dari script conference 

ini adalah untuk menyamakan visi dalam film pendek ini. Setelah naskah selesai 

direvisi, penulis dan director melakukan script lock. Hal ini berarti penulis dan 

director sepakat untuk tidak melakukan perubahan apa pun dan menjadikan 

naskah ini sebagai acuan dalam mengukur dan membuat produksi film pendek ini. 

Setelah itu, penulis membuat breakdown dari naskah yang mengelompokkan 

pemeran, pemeran pendukung, lokasi, set, property, kostum yang ada dalam 

naskah. Kemudian, berdasarkan breakdown naskah yang dibuat, penulis membuat 

rancangan anggaran dana produksi. Selain rancangan anggaran dana produksi, 

penulis juga membuat rancangan timeline produksi untuk menghitung waktu yang 

dimiliki dan menyusun jadwal kerja hingga deadline yang ditentukan untuk 

menyelesaikan semua proses produksi. Rancangan anggaran dana produksi dan 

timeline produksi tersebut dipresentasikan kepada semua kru secara serentak agar 

semua kru mengetahui batasan anggaran dana dan waktu yang dimiliki untuk 

masing-masing departemen.  

Setelah lokasi yang dicari sudah ditemukan dan dilakukan location lock 

antara penulis, director, dan director of photography, penulis bertugas untuk 

mengurus perizinan peminjaman lokasi kepada pengelola atau pemilik tempat 
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tersebut. Demikian pula halnya dengan kontrak dengan cast, setelah penulis dan 

director melakukan cast lock, penulis memberikan kontrak kepada cast untuk 

ditandatangani sebagai bukti perjanjian kerja sama dan kesepakatan-kesepakatan 

yang telah disetujui.  

Pada masa pre-production, peranan penulis sebagai production manager 

salah satunya adalah melakukan peninjauan secara berkala untuk memperbaharui 

kemajuan yang telah dilakukan oleh tiap departemen. Jika muncul suatu masalah 

penulis juga bertugas untuk turun tangan dan menjadi pencari solusi terhadap 

permasalahan yang ada pada pelaksanaan kerja masing-masing departemen. 

Penulis juga bertanggung jawab dalam menjaga waktu dan anggaran agar tidak 

melebihi dari rancangan timeline dan anggaran dana produksi yang telah dibuat. 

Dalam hal ini, penulis bertanya kepada koordinator tiap departemen terhadap 

daftar barang yang mereka butuhkan, seperti: apakah barang ini benar-benar 

diperlukan? Apakah ada cara lain untuk mendapatkan barang ini selain dengan 

membeli? Mana yang lebih efisien dan efektif? 

Pada tahap ini, penulis menentukan deadline kepada tim kreatif. Penulis 

menetapkanestimasi waktu kepada production designer, seperti waktu untuk 

merancang desain untuk produksi film ini, mencari property, membuat property, 

membeli property, dan mencari lokasi dengan budget yang telah ditentukan. Sama 

halnya kepada director,  penulis menyusun jadwal untuk melakukan casting, 

menentukan cast, dan memutuskan lokasi. Penulis juga membuat rancangan 

jadwal untuk director dan director of photography untuk membuat shot list dan 
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storyboard bersama dengan storyboard artist untuk memperjelas rancangan visual 

yang diinginkan oleh director. 

3.2.2. Production 

Pada masa production, peranan penulis sepenuhnya adalah production manager. 

Penulis adalah orang yang pertama kali tiba di lokasi dan melakukan konfirmasi 

izin terhadap petugas keamanan yang ada di tempat itu. Penulis berpegang pada 

jadwal yang sudah dibuat, mengkoordinasikan semua departemen agar melakukan 

sesuai dengan jadwal dan mengusahakannya untuk tidak melewati waktu yang 

telah ditentukan.  

Penulis harus memastikan tim artistik sampai tepat waktu sesuai dengan 

jadwal kemudian mempersiapkan set yang akan menjadi tempat untuk melakukan 

shooting. Penulis mengatur kedatangan kru lainnya ke lokasi untuk 

mempersiapkan kamera dan peralatan lainnya, sementara cast melakukan 

rehearsal dengan director. Setelah semuanya siap, barulah cast diperbolehkan 

berada di set dan shooting dimulai. Apabila ada masalah yang muncul selama 

proses ini, juga merupakan bagian dari tanggung jawab penulis untuk menemukan 

solusi yang cepat dan tepat.  
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